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abstrak— Motorik kasar pada anak dapat dikembangkan melalui permainan 

tradisional engklek. Penelitian ini dilakukan guna memahami pemanfaatan permainan 
engklek sebagai alat stimulasi motorik kasar bagi anak usia dini. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan pendekatan SLR dan memanfaatkan data sekunder yang dikumpulkan dari sumber seperti 

jurnal nasional, buku, dan skripsi. Data dikumpulkan menggunakan teknik berupa simak dan catat. 
Teknik triangulasi diterapkan dalam proses validasi data. Hasil pada penelitian ini menunjukan 
bahwa aktivitas fisik yang terdapat pada permainan tradisional engklek dimanfaatkan 
sebagai alat stimulasi motorik kasar anak pada usia dini yang meliputi 1) lompatan 
terarah, 2) gerak berulang dan teratur, 3) gerakan loncat satu kaki, 4) mendarat dengan 
dua kaki, 5) menjaga postur dan keseimbangan saat membungkuk mengambil gacuk, 6) 
melompati kotak yang terdapat gacuk. Kesimpulannya adalah permainan tradisional 
engklek dimanfaatkan sebagai media untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar 
pada anak usia dini.  
Kata kunci— Anak usia dini, motorik kasar, permainan tradisional engklek 

 
Abstract— Gross motor skills in children can be developed through the traditional 

game of engklek. This research was conducted to understand the utilization of cranklek 
game as a gross motor stimulation tool for early childhood. This research was conducted 
using the SLR approach and utilized secondary data collected from sources such as 
national journals, books, and theses. Data was collected using techniques such as listening 
and recording. Triangulation techniques were applied in the data validation process. The 
results in this study show that the physical activities contained in the traditional game of 
engklek are utilized as a means of stimulating children's gross motor at an early age which 
includes 1) directed jumps, 2) repetitive and regular movements, 3) one-legged jumping 
movements, 4) landing on two feet, 5) maintaining posture and balance when bending 
over to pick up the gacuk, 6) jumping over a box containing gacuk. The conclusion is that 
the traditional game of engklek is utilized as a medium to stimulate gross motor 
development in early childhood. 
Keywords— Early childhood, gross motor skills, traditional cricket game 
 

PENDAHULUAN 
Motorik kasar adalah gerakan yang menggunakan otot besar dan melibatkan 

banyak bagian tubuh serta membutuhkan tenaga (Susanto, 2015). Motorik kasar juga 

dapat diartikan sebagai merupakan gerakan tubuh yang dipengaruhi oleh tingkat 

kematangan anak (Alsaudi & Herminastiti, 2024). Sementara itu,  Hidayanti (2013) 

berpendapat bahwa motorik kasar mengacu pada kemampuan individu dalam 

mengoordinasikan gerakan tubuh besar, yang berkembang sejak masa kanak-kanak 
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melalui berbagai aktivitas fisik. Jadi, motorik kasar yaitu kemampuan menggerakkan 

otot besar tubuh yang membutuhkan koordinasi berbagai bagian tubuh. 

Motorik kasar menurut Candra dkk. (2023 dapat membantu meningkatkan fisik 

anak sehingga mereka lebih aktif dan sehat. Motorik kasar perlu ditingkatkan karena 

berperan dalam melatih otot-otot tubuh anak sejak usia dini (Afni & Khasanah, 2021). 

Selain itu, peran pendidik serta orang tua penting dalam mendukung motorik kasar 

pada anak, karena kemampuan ini menunjang sosialisasi dan kepercayaan diri 

(Mahmud, 2018). Dengan demikian, dukungan dari pendidik  dan orang tua 

berpengaruh dalam pengembangan motorik kasar karena dapat meningkatkan 

kemampuan fisik, gaya hidup sehat, serta kepercayaan diri anak dalam bersosialisasi.  

Salah satu cara untuk mendukung perkembangan tersebut adalah dengan 

memberikan berbagai aktivitas fisik menantang yang membutuhkan tenaga besar 

(Fitri, 2019). Hal serupa juga dikemukakan oleh Arifiyanti dkk. (2019) bahwa motorik 

kasar di sekolah umumnya dilakukan melalui senam dan permainan edukatif di luar 

ruangan. Selain itu, dapat dilakukan berbagai aktivitas dengan cara yang lebih 

sederhana seperti berlari dan naik turun tangga (Waskita, Surya, & Febriana, 2022). 

Kesimpulannya adalah motorik kasar pada anak dapat didukung melalui aktivitas 

fisik seperti senam, bermain bebas, berlari, dan naik turun tangga. 

Aktivitas fisik yang lain juga dapat diperoleh dari permainan tradisional seperti 

lompat tali, gobak sodor, dan engklek. Menurut Butsi (2015) engklek merupakan 

permainan tradisional dengan nama asli “Zondag Mandag” yang berasal dari 

Belanda. Pertiwi, Fitroh, & Mayangsari (2018) menjelaskan bahwa engklek dalam 

bahasa sunda dikenal sebagai sonlah atau sondah, dan permainan ini melatih 

kemampuan motorik kasar para pemainnya. Adapun pendapat lain yang 

mengatakan bahwa engklek atau yang dikenal juga sebagai tapak gunung, 

merupakan permainan tradisional yang populer di kalangan masyarakat pedesaan 

Indonesia (Febriyanti, Prasetya, & Irawan, 2018). Jadi, engklek adalah permainan yang 

memiliki nilai budaya, melatih kemampuan motorik kasar, serta memiliki perbedaan 

nama di setiap daerah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa selain memiliki nilai budaya permainan 

engklek juga memiliki manfaat dalam melatih kemampuan motorik kasar. Menurut 

Qomariah & Hamidah (2022) permainan tradisional engklek dapat melatih 

kemempuan dalam memecahkan masalah serta meningkatkan kelenturan dan 

kekuatan otot anak. Aktivitas seperti meloncat pada permainan engklek termasuk 

dalam motorik kasar karena melibatkan gerakan tubuh besar (Sam, Pramono, & 

Astuti 2021). Selain itu, dengan bermain engklek anak-anak bisa sekaligus belajar 

bergaul dengan teman-temannya (Utsman, Ni’mah, & Rohana, 2018). Jadi, selain 

untuk melatih kekuatan fisik, engklek juga meningkatkan keterampilan sosial anak 

melalui interaksi dengan teman. 
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Di Indonesia, nama "engklek" berasal dari bahasa Jawa, di mana "klek" berarti 

melompat. permainan ini dikenal dengan berbagai nama di daerah lain, seperti "tuit-

tuit" atau "sumbrak-sumbrak" (Febrianty dkk., 2023). Permainan ini berasal dari Eropa 

yang sudah ada sejak zaman Romawi dan kemungkinan dibawa ke Indonesia pada 

masa penjajahan Belanda (Taskiyah & Widyastuti, 2021). Menurut Wahyuningsih & 

Astuti (2023) permainan engklek pertama kali muncul di masa kolonial Belanda dan 

menyebar ke seluruh nusantara sehingga menjadi permainan populer sampai saat ini. 

Dapat disimpulkan engklek berasal dari Eropa yang dibawa ke Indonesia pada masa 

kolonial Belanda dan kini tetap populer di berbagai daerah. 

Melihat sejarah dan popularitasnya, engklek layak dimanfaatkan sebagai media 

untuk mendukung perkembangan anak pada masa emas pertumbuhannya (Fitria, 

2014). Menurut Pratiwi (2017) anak usia dini adalah masa di mana pertumbuhan 

berlangsung pesat dan potensi perlu dikembangkan secara optimal. Pendapat lain 

juga dikemukakan oleh Kurniasih (2019) menyatakan bahwa usia dini adalah masa 

penting untuk menerima pembelajaran, karena pendidikan saat ini sangat 

berpengaruh terhadap masa depan anak. Kesimpulannya, usia dini merupakan masa 

emas yang memerlukan perhatian khusus agar potensi anak berkembang maksimal 

dan mendukung masa depannya. 

Oleh sebab itu, memahami karakteristik anak usia dini, seperti sifat egosentris 

yang membuat mereka melihat dunia dari sudut pandang sendiri itu penting untuk 

mendukung perkembangan optimal pada masa ini (Zaini & Dewi, 2017). Isnaini, 

Julianingsih, & Aryanti (2022) menjelaskan bahwa anak pada rentang usia 0 hingga 8 

tahun mengalami perkembangan pesat pada otak mencapai sekitar 80% dari total 

perkembangan otaknya sepanjang hidup. Selain itu, pada fase ini anak juga dikenal 

memiliki keingintahuan yang tinggi, suka berimajinasi dan berfantasi, serta 

konsentrasi yang masih terbatas (Sudirman, 2021). Dengan demikian, anak usia dini 

memiliki karakteristik unik yang membutuhkan pendekatan khusus agar 

perkembangan mereka maksimal. 

Selain karakteristik unik, anak usia dini juga mengalami perkembangan fisik 

signifikan, seperti perubahan postur tubuh yaitu tinggi badan serta kemajuan pada 

struktur kerangka tubuhnya (Saputra, 2019). Anak usia dini mengalami 

perkembangan sosial yang mencakup empati dan kepercayaan pada orang lain, 

dengan interaksi sosial yang baik membantu anak mengelola emosinya dan 

membentuk perilaku sosial yang positif (Dewi, Mayasarokh, & Gustiana, 2020). Selain 

perkembangan fisik dan sosial, anak juga mengalami perkembangan kognitif seperti  

pemahaman umum yaitu berpikir secara logis (Warmansyah dkk., 2023). Jadi, anak 

usia dini mengalami perkembangan pesat secara fisik, sosial, dan kognitif yang 

penting untuk mendukung proses belajar dan pembentukan kepribadian. 
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Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana permainan 

tradisional engklek dapat dimanfaatkan sebagai media untuk melatih perkembangan 

motorik kasar anak pada usia dini secara menyenangkan dan berbasis budaya lokal. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review yang biasa 

disingkat SLR. Penelitian SLR digunakan untuk menilai dan mengkaji penelitian-

penelitian yang sesuai dengan pertanyaan riset tertentu (Triandini dkk., 2019 dalam 

Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Menurut 

Umaroh dan Hasanudin (2024) data sekunder bisa berupa artikel dari jurnal nasional, 

buku, dan dokumen terkait. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang meliputi 

kata, frasa, klausa, atau kalimat yang diperoleh dari beragami sumber relevan seperti 

buku dan artikel jurnal yang terbit secara nasional. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan simak dan catat. Metode 

tersebut merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menyimak sumber 

informasi secara cermat, lalu mencatat data yang penting. Dalam penelitian ini, 

metode simak diterapkan dengan cara mengamati dan menyimak peristiwa tertentu, 

kemudian mencatat informasi yang dianggap penting. Dalam penelitian ini, metode 

catat dilakukan dengan menyusun secara sistematis informasi penting yang diperoleh 

dari penyimakan atau pengamatan. 

Validasi data dilakukan melalui teknik triangulasi. Menurut Puspita dan 

Hasanudin (2024) teknik triangulasi yaitu upaya memperbaiki kualitas, keandalan, 

memverifikasi akurasi dengan mengintegrasikan data dari sejumlah referensi. Untuk 

memvalidasi pernyataan atau konsep, penelitian ini menerapkan triangulasi teori 

yang melibatkan teori dari penelitian sebelumnya serta pendapat para ahli. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permainan tradisional engklek memiliki beberapa aktivitas fisik yang 

berpengaruh terhadap motorik kasar pada anak, berikut penjelasannya. 

1. Lompatan terarah 

Dalam permainan engklek, terdapat gerakan melompat di atas pola kotak satu 

ke kotak berikutnya (Anggrayni dkk., 2023). Gerakan tersebut dinamakan 

lompatan yang terarah yang menuntut kemampuan anak untuk mengukur jarak 

dan mengarahkan lompatan dengan akurat agar tidak menyentuh batas kotak. 

Melalui latihan berulang, anak mengasah kemampuan koordinasi antara 

penglihatan dan gerak tubuh, sehingga meningkatkan kontrol motorik kasar 

secara signifikan. Lebih dari itu, lompatan terarah melatih anak untuk 

memusatkan perhatian dan berpikir cepat dalam menyesuaikan posisi tubuhnya, 

sehingga membangun kesadaran ruang (spasial awareness) yang sangat penting 
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untuk aktivitas fisik dan keseharian seperti berjalan di tempat sempit atau 

menghindari rintangan. 

2. Gerak berulang dan teratur 

Permainan engklek melibatkan pola gerakan yang dilakukan secara berulang-

ulang dan konsisten, misalnya melempar batu, melompat ke kotak tertentu, serta 

mengambil kembali batu tersebut dengan gerakan membungkuk. Menurut Putri 

& Azizah (2025) pola yang teratur memberikan stimulasi terus-menerus bagi 

tubuh anak, sehingga membantu meningkatkan daya tahan serta kemampuan 

mengontrol gerakan secara lebih optimal. Gerakan yang diulang secara rutin 

berkontribusi pada peningkatan kekuatan otot dan daya tahan tubuh seiring 

waktu. Selain aspek fisik, gerak berulang yang konsisten membantu anak 

mengembangkan disiplin dan kesabaran, karena mereka belajar untuk mengikuti 

aturan permainan dan mematuhi urutan yang benar, yang sangat bermanfaat 

untuk pengembangan kemampuan pengendalian diri dan konsentrasi. 

3. Gerakan loncat satu kaki 

Gerakan loncat satu kaki merupakan tantangan utama dalam permainan 

engklek. Gerakan ini mengasah keseimbangan tubuh secara intensif karena anak 

harus menahan berat badan hanya pada satu tungkai saat bergerak. Latihan ini 

memperkuat otot-otot tungkai, pinggul, dan inti tubuh yang berperan penting 

dalam menjaga stabilitas. Selain kekuatan fisik, kemampuan melompat satu kaki 

melatih koordinasi lateral tubuh, yang penting untuk aktivitas-aktivitas seperti 

berlari, menari, atau olahraga lainnya. Saat anak berhasil melakukan gerakan ini, 

kepercayaan diri mereka meningkat karena mampu mengatasi aktivitas yang 

menuntut koordinasi tubuh, konsentrasi, dan keseimbangan. Menurut Wiranti & 

Mawarti (2018) melompat dengan satu kaki melatih keseimbangan dan membantu 

perkembangan motorik kasar. 

4. Mendarat dengan dua kaki 

Setelah melakukan lompatan, anak diharuskan mendarat dengan kedua kaki 

secara bersamaan dan seimbang. Gerakan mendarat ini memerlukan kontrol 

tubuh yang baik agar tidak kehilangan keseimbangan atau terjatuh. Kemampuan 

mendarat dengan stabil sangat penting dalam mengembangkan kesadaran tubuh 

dan kemampuan proprioseptif, yaitu kemampuan tubuh mengenali posisi dan 

gerakannya di ruang. Selain itu, gerakan ini melatih otot-otot kaki untuk 

menyerap benturan, memperkuat sendi, dan meningkatkan refleks yang berperan 

dalam menjaga keseimbangan selama aktivitas fisik yang dinamis dan berulang. 

Untuk meredam benturan, pendaratan dilakukan dengan ujung kaki dan lutut 

ditekuk (Pradipta, 2017). 

5. Menjaga postur dan keseimbangan saat membungkuk mengambil gacuk 

 Kemampuan tubuh untuk tetap tegak dan menjaga posisi, baik saat diam 

maupun bergerak, disebut keseimbangan (Rahmawati & Sulistyawan, 2020).  Saat 

bermain engklek terdapat gerakan dimana anak akan membungkuk untuk 
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mengambil batu sebagai gacuk, mereka harus mampu menjaga postur tubuh agar 

tetap stabil, meskipun posisi tubuh cenderung condong ke depan dan sering kali 

berdiri dengan satu kaki sebagai tumpuan. Gerakan ini melibatkan otot inti tubuh 

seperti perut, punggung, dan pinggul yang berfungsi untuk menjaga 

keseimbangan dan postur yang baik. Melatih posisi tubuh yang tidak stabil ini 

meningkatkan kemampuan anak untuk beradaptasi dengan berbagai posisi dan 

situasi yang memerlukan keseimbangan dinamis. Keterampilan ini sangat 

berguna untuk aktivitas lain seperti membungkuk, mengangkat benda, atau 

bahkan berjalan di medan yang tidak rata. 

6. Melompati kotak yang terdapat gacuk 

Dalam permainan engklek, pemain harus melewati kotak datar berisi gacuk 

tanpa menginjaknya, dan dilarang menyentuh atau menginjak garis batas 

(Fatonah & Naemah, 2022). Gerakan ini mengajarkan anak untuk mengukur dan 

menyesuaikan jarak dan arah lompatan secara tepat agar tidak mengenai batu 

tersebut. Aktivitas ini melatih kelincahan, kecepatan reaksi, dan kontrol motorik 

yang presisi. Melompati rintangan seperti ini juga meningkatkan kemampuan 

anak dalam mengantisipasi dan merespons perubahan lingkungan secara cepat, 

yang merupakan aspek penting dari perkembangan motorik kasar. Kemampuan 

ini juga mendukung keterampilan fisik lain yang membutuhkan koordinasi 

kompleks seperti berlari sambil menghindari hambatan. 

Untuk gambar seperti berikut: 
 

Gambar 1. Seorang anak sedang bermain engklek 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Sumber gambar: Kompasiana.com 
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Gambar 2. Anak-anak sedang bermain engklek 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber gambar: gurupaudpnf.dikdasmen.go.id 

 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa permainan tradisional engklek dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan motorik kasar anak usia dini yang meliputi 1) 

lompatan terarah, 2) gerak berulang dan teratur, 3) gerakan loncat satu kaki, 4) 

mendarat dengan dua kaki, 5) menjaga postur dan keseimbangan saat membungkuk 

mengambil gacuk, 6) melompati kotak yang terdapat gacuk. 
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